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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti berkesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Anak usia toddler yang terdapat di Kelurahan Pulubala Kecamatan Kota 

Tengah, menunjukan bahwa dari 35 responden sebanyak 22 orang anak yang 

mengalami perkembangan motorik normal (63%), 9 orang anak yang 

mengalami perkembangan motorik meragukan (26%) dan 4 orang anak yang 

mengalami perkembangan motorik meragukan (11%). 

2. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui nilai r hitung adalah 0,716, nilai r tabel 

adalah 0,3338 dan nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (H0) 

dinyatakan ditolak, sedangkan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima, 

artinya terdapat korelasi yang bermakna antara pendidikan keluarga terhadap 

perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 tahun) di Kelurahan Pulubala 

Kecamatan Kota Tengah. Koefisien korelasi nilainya positif, maka berarti 

semakin tinggi pendidikan keluarga maka semakin baik perkembangan motorik 

anak. Sedangkan untuk nilai kekuatan hubungan yaitu kuat, dimana interval 

koefisien untuk tingkatan kuat adalah 0,60 - 0,799.  

3. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui nilai r hitung adalah 0,547, nilai r tabel 

adalah 0,3338 dan nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (H0) 

dinyatakan ditolak, sedangkan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima, 
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artinya terdapat korelasi yang bermakna antara pendapatan keluarga terhadap 

perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 tahun) di Kelurahan Pulubala 

Kecamatan Kota Tengah. Koefisien korelasi nilainya positif, maka berarti 

semakin tinggi pendapatan keluarga maka semakin baik perkembangan motorik 

anak. Sedangkan untuk nilai kekuatan hubungan yaitu sedang, dimana interval 

koefisien untuk tingkatan sedang adalah 0,40 - 0,599.  

4. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui nilai r hitung adalah 0,401, nilai r tabel 

adalah 0,3338 dan nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (H0) 

dinyatakan ditolak, sedangkan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima, 

artinya terdapat korelasi yang bermakna antara jumlah anak terhadap 

perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 tahun) di Kelurahan Pulubala 

Kecamatan Kota Tengah. Koefisien korelasi nilainya positif, maka berarti 

semakin sedikit jumlah anak maka semakin baik perkembangan motorik anak. 

Sedangkan untuk nilai kekuatan hubungan yaitu sedang, dimana interval 

koefisien untuk tingkatan sedang adalah 0,40 - 0,599.  

5. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui nilai r hitung adalah 0,006, nilai r tabel 

adalah 0,3338 dan nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (H0) 

dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan ditolak, 

artinya tidak terdapat korelasi yang bermakna antara stabilitas rumah tangga 

terhadap perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 tahun) di Kelurahan 

Pulubala Kecamatan Kota Tengah. Koefisien korelasi nilainya positif dan 

stabilitas rumah tangga tidak berpengaruh terhadap perkembangan motorik 
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anak, maka kondisi stabilitas rumah tangga yang bagaimana pun tetap sama 

untuk perkembangan motoriknya. Sedangkan untuk nilai kekuatan hubungan 

yaitu sangat lemah, dimana interval koefisien untuk tingkatan sangat lemah 

adalah 0,00 - 0,199.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dalam 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

informasi tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan motorik 

anak usia toddler serta direkomendasikan untuk melakukan penelitian terhadap 

faktor-faktor independen lain yang bisa mempengaruhi perkembangan motorik. 

3. Bagi Masyarakat/ibu 

Hendaknya orang tua menyadari bahwa pentingnya mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan anaknya agar anak bisa terbentuk perkembangan 

motorik kasar dan halus yang sesuai serta dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Selain itu diharapkan mampu mengevaluasi setiap tingkat perkembangan 

anak untuk mengetahui adanya keterlambatan atau gangguan pada perkembangan 

anak. 
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4. Bagi Tenaga Kesehatan 

Dapat menjadi masukan dalam upaya peningkatan deteksi dini perkembangan 

anak. 
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